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KATA PENGANTAR PENYUNTING

Alhamdulillah, pelaksanaan Seminar Nasional Silvikultur VI dan Kongres
Masyarakat Silvikultur VV dengan tema “Penerapan Silvikultur untuk Pengelolaan Hutan
dan Pengentasan Kemiskinan” pada tanggal 8-9 Agustus 2018 di Zahra Hotel Syariah
Kendari, Sulawesi Tenggara lancar dan sukses. Panitia telah bekerja keras untuk
menghimpun seluruh hasil-hasil seminar untuk dihimpun atau diwujudkan dalam
sebuah prosiding.

Prosiding yang tersaji di hadapan Bapak dan Ibu berisikan atau dikelompokkan
atas beberapa tema artikel yang dipresentasikan baik oleh keynote dan invited speaker
maupun voluntary speaker. Tema artikel yang dimaksud adalah Silvikultur pada
Pengelolaan Hutan Alam, Perlindungan Hutan, Silvikultur Jenis-jenis pohon unggulan
di Indonesia, Silvikultur untuk restorasi hutan dan mitigasi perubahan iklim,
Agroforestri, perhutanan sosial dan kebijakan kehutanan dan limu Pendukung lainnya.

Jumlah keseluruhan artikel yang dihimpun pada prosiding ini sebanyak 67 buah
yang terdiri atas 7 materi presentasi keynofe dan invited speaker dan 60 artikel
pemakalah biasa. Artikel-artikel yang dimuat di prosiding ini telah melalui proses
penyuntingan. Pada kesempatan ini, atas nama penyunting kami ucapkan terima kasih
dan penghargaan yang sebesar-besarnya atas sumbangan artikelnya.

Meskipun artikel-artikel ini telah ditelaah, namun mungkin terdapat kesalahan
dan ketidaksempurnaan di dalam prosiding ini. Oleh karena itu, kami menyampaikan

permohonan maaf sebesar-besarnya atas kesalahan dalam percetakan prosiding ini.

Kendari, Maret 2019

Tim Penyunting



SAMBUTAN KETUA PANITIA

» Yang Terhormat Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI yang diwakili Dirjen
PHPL KLHK, Bapak Dr. Hilman Nugroho (selamat datang di Kendari Pak)

» Yang Terhormat Pejabat Gubernur Sulawesi Tenggara (BapakTeguh Setyabudi)
atau yang mewakili

» Yang Terhormat Rektor Universitas Halu Oleo (Bapak Prof Dr Muhammad Zamrun
F)

* Yang kami hormati para undangan, pemakalah dan peserta Seminar Nasional

Silvikultur VI yang sama berbahagia.

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Segala Puji bagi ALLAH Ta’ala, Tuhan yang Maha Esa atas segala karunia-Nya

sehingga kita dapat berkumpul di tempat ini untuk bersama-sama mengikuti Seminar

Nasional Silvikultur V1.

Pada kesempatan ini, izinkan kami menyampaikan beberapa hal terkait

penyelenggaraan Seminar Nasional Silvikultur VI di antaranya:

1. Seminar Nasional Silvikultur VI merupakan forum ilmiah tahunan vyang
diselenggarakan coleh Masyarakat Silvikultur Indonesia (MASSI) dengan tujuan
sebagai wadah komunikasi ilmiah tentang perkembangan riset dan aplikasi teknik-
teknik silvikultur dalam rangka pengelolaan hutan dan pemulihan ekosistem hutan
dan lahan.

2. Jumlah makalah yang dipresentasikan pada seminar nasional sebanyak 118 judul
(ditambah 6 makalah invited speaker) yang akan dipresentasikan oleh pemakalah
yang berasal dari 25 Perguruan Tinggi dan 11 lembaga penelitian lingkup KLHK

3. Atas penyelenggaraan kegiatan ini, pada kesempatan ini kami mengucapkan
terima kasih kepada :

- Rektor UHO atas dukungan penuh Bapak terhadap pelaksanaan semnas ini

- Menteri KLHK RI yang diwakili DIRJEN PHPL yang berkenan membuka
seminar sekaligus menyampaikan makalah kunci

- Dekan Fakultas Kehutanan dan llmu Lingkungan (FHIL) UHO, Ketua
Masyarakat Silvikultur Indonesia (MASSI), Ketua Asosiasi Mikoriza Indonesia
{(AMI) dan Direktur SEAMEO BIOTROP atas kerjasamanya

- Semua pihak yang turut membantu yakni PT. Toyota Motor Manufacturing

Indonesia (TMMI), Pemerintah Daerah Buton Tengah, Dinas Kehutanhan



Frovinsi Sulawesi Tenggara, PT. AMNTAM Thlk., PT. Jonli Mandiri {Thik.), PT.
Serayu Makmur Kayuindo, BN

d. Pada kesempatan ini, kami judga sampaikan permohonan maaf jika dalam

Wi |

persiapan dan pelaksanaan seminar ada hal-hal wvang tidak berkenaan.
Sebelum mengakhiri sambutan, kami memohon kesediaan 1bu Menteri KLHK Rl

wang diwakili Dirjen PHPL untuk membuka acara seminar sekaligus menyampaikan
makalah pembicara kunci.

Billahitaufikwalhidayah

Wassalamu'alaikum Warahmatuliahi
Wabarakatih

Kendari, 8 Agustus 2018

Ketua panitia,

W~

Prof. Dr. Ir. Husna, MP



SAMBUTAN
REKTOR UNIVERSITAS HALU OLEO

Puji syukur kami panjatkan kepada Allah SWT atas tersusunnya Prosiding
Seminar Nasional Silvikultur VI Tahun 2018 yang dirangkaikan dengan Kongres
Masyarakat Silvikultur Indonesia V dengan tema “Penerapan Silvikultur untuk
Pengelolaan Hutan dan Pengentasan Kemiskinan”. Prosiding ini merupakan tindak
lanjut atau upaya diseminasi dari presentasi hasil-hasil penelitian oleh para akademisi,
peneliti, peminat dan praktisi serta pengambil keputusan di bidang silvikultur pada
Seminar Nasional Silvikultur VI yang diselenggarakan di Zahra Hotel Syariah, Kendari
tanggal 8-9 Agustus 2018.

Kami selaku pimpinan UHO sangat mendukung seminar-seminar seperti ini
dalam rangka terwujudnya atmosfir akademik di Univeristas Halu Oleo. Dukungan dan
komitmen kami adalah mengalokasi dana seminar nasional dan atau internasional ke
semua fakultas lingkup UHO setiap tahunnya. Harapan kami, penyelenggaraan
seminar nasional dan penerbitan prosiding ini dapat menambah khazanah
pengetahuan di bidang Silvikultur dan Kehutanan dan Lingkungan Hidup dan menjadi
forum komunikasi semua pemangku kepentingan serta bentuk pertanggungjawaban
dan mengkomunikasikan hasil-hasil IPTEK terkini kepada publik.

Akhirnya kami berharap prosiding Seminar Nasional Silvikultur VI ini dapat
bermanfaat untuk pengelolaan hutan di Indonesia. Terima kasih dan penghargaan
kami ucapkan kepada para pihak yang telah berpartisipasi, terkhusus kepada panitia
dan tim penyunting yang telah menyelesaikan prosiding ini.

Kendari, April 2019

Universitas Halu Oleo
Rektor,

< Y

Prof. Dr. Muhammad Zamrun F., S$.8i., M.Si., M.Sc
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PROSIDING SEMINAR NASIONAL SILVIKULTUR KE — VI
“‘Penerapan Silvikultur untuk Pengelolaan Hutan dan Pengentasan Kemiskinan®

SKRINING MARKA RAPD SENGON MOROTAI UNTUK PERAKITAN
JENIS UNGGUL

Muhlis', Nasrullah',Wanti Tampubolon',Siti Halimah Larekeng?,
Yuni Fitri Cahyaningsih?®

'Balai Perbenihan Tanaman Hutan (BPTH) Wilayah |, Makassar 90242
2Laboratorium Bioteknologi dan PemuliaanPohon, Fakultas Kehutanan, Universitas
Hasanuddin, Makassar 90245
3Balai Penelitian Tanaman Buah Tropika Solok, Solok 27356
*Email: yoelzaka@gmail.com; sitihSh.82@gmail.com
ABSTRAK

Serahgan hama dan penyakit dapat dicegah denganh menanam jenis unggul dari suatu
jenis vegetasi. Perakitan jenis unggul membutuhkan informasi keragaman genetik yang
dapat diperoleh dengan menggunakan rmarka molekuler seperti RAPD. Skrining primer
diperlukan untuk memilih primer RAPD yang dapat mengamplifikasi DNA sampel yang
akan diuji dan bersifat polimorfis.Penelitian ini bertujuan untuk memperocleh primer
polimorfis yang akan digunakan untuk menghitung tingkat keragaman genetik sengon
morotai. Sebanyak 20 primer RAPD diseleksi menggunakan 12 sampel sengon
morotai hasil eksplorasi BPTH Wilayah |l Makassar. Sebanyak lima primer
menghasilkan pita terang dan jelas. Primer tersebut adalah OPQO7, OPZ05, OPPO8,
OPD20, OPY09. Ada empat primer yang tidak berhasil mengamplifikasi DNA sampel.
Primer yang menghasilkan pita buram sebanyak sembilan primer. Terdapat dua primer
yang menghasilkan pita terang jelas dan polimorfik namun hanya mengamplifikasi
enam sampel dari 12 sampel yang diuiji.

Kata kunci: Marka dominan, primer polimorfik, RAPD, seleksi primer, sengon morotai

PENDAHULUAN

Kayu dari pohon sengon (Falcataria moluccana L. Nielsen) merupakan salah
satu jenis kayu yang digunakan untuk konstruksi ringan dan furniture. Bersama dengan
jenis kayu lainnya digunakan sebagai bahan baku pulp (pulp campuran). Pohon ini
memiliki serat kayu sepanjang 135,08 um. Panjang serat tersebut lebih panjang dari
serat kayu akasia, eukaliptus dan gmelina. Panjangnya serat kayu yang dimiliki diduga
menjadi salah satu faktor yang menyebabkan kertas dari kayu sengon lebih baik
kualitasnya dalam hal tahan robek (tensife strength and bursting strength) (Priadi &
Hartati, 2014).

Banyaknya manfaat dari kayu sengon tidak diikuti dengan peningkatan produksi
kayu tersebut. Sepanjang tahun 2015 penurunan produksi kayu bulat sengon terus
terjadi. Pada triwulan kedua tahun 2015 produksi kayu bulat sengon mencapai 0,70
juta m®. Produksi tersebut terus menurun hingga 0,56 juta m® pada triwulan ke-IV
(BPS, 2016). Salah satu penyebab menurunnya produksi kayu sengon adalah
serangan haman dan penyakit. Sengon yang ditanam secara monokultur akan mudah

terserang hama dan penyakit tanaman serperti penyakit karat puru dan hama
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penggerek batang Xystrocera festiva (Budiman & Rianti, 2014; Supriatna dkk., 2017).
Penanaman pchon unggul tahan terhadap hama dan penyakit dapat menjadi salah
satu solusi untuk mencegah kerusakan pada pertanaman sengon. Keragaman genetik
yang tinggi dibutuhkan untuk perakitan jenis unggul melalui program pemuliaan. Nilai
keragaman genetik dapat diperoleh melalui analisis genetik menggunakan marka
molekular seperti RAPD (Random Amplified Polymorphic DNA).

Marka RAPD menggunakan universal primer untuk mengamplifikasi daerah
tertentu pada DNA sehingga dapat digunakan pada spesis yang berbeda beda
(Agarwal et al, 2008). Marka ini tidak membutuhkan informasi sekuen DNA individu
yang akan diteliti. Biaya analisis menggunakan marka ini juga murah. Dibutuhkan
primer yang mampu menghasilkan pita polimorfik dan jelas untuk menghitung
parameter keragaman genetik sehingga perlu dilakukan skrining primer. Penelitian ini
bertujuan untuk memperoleh primer RAPD yang menghasilkan pita polimorfik dan jelas

sehingga dapat digunakan untuk menganalisis keragaman genetik sengon morotai.
BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari hingga Maret 2018 di
Laboratorium Bioteknologi dan Pemuliaan Hutan, Fakultas Kehutanan, Universitas
Hasanuddin, Makassar.

Sampel yang digunakan adalah daun sengon yang berasal dari provenans
morotai. Sebanyak 12 sampel DNA sengon digunakan untuk seleksi primer. Seleksi
primer dilakukan pada 20 primer RAPD. Ektraksi DNA dilakukan menggunakan metode
CTAB. DNA kemudian dibuatkan DNA working dengan perbandingan 1 L DNA master
dengan 9 L ddH-0.

Proses amplifikasi DNA dilakukan dengan menggunakan mesin PCR
sensoguest termal cycler. Satu kali reaksi PCR terdiri atas cetakan DNA 2 pL; PCR mix
Hotstar (Qiagen) 0,625 pL; ddH-0 3 pL, primer RAPD sebanyak 1,25 uL. Proses PCR
mengikuti prosedur berikut: preheat pada suhu 95 °C selama 5 menit, denaturasi pada
suhu 94 °C selama 60 detik, menempelnya primer pada cetakan DNA (suhu annealing)
spesifik untuk setiap primer, perpanjangan 72 °C selama 60 detik, perpanjangan akhir
72 °C selama 10 menit. Proses denaturasi hingga perpanjangan diulang sebanyak 35
kali. Pada proses menempelnya primer pada cetakan DNA dilakukan gradient suhu £5
°C dari suhu acuan primer. Hal ini dilakukan untuk mempercleh suhu yang
menghasilkan pita yang terang dan jelas.

Hasil amplifikasi DNA diseparasi dengan menggunakan metode elektroforesis

horizontal. Separasi dilakukan menggunakan agrosa 2% dilarutkan dalam TAE 1x
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pada tegangan 100 volt selama 90 menit. Hasil separasi diberi pendaran sinar uv dan

didokumentasikan menggunakan gel doc.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil amplifikasi DNA menggunakan 20 primer RAFPD, dapat dibagi menjadi
empat kelompok. Kelompok pertama adalah primer yang menghasilkan pita polimorfik
terang dan jelas. Kelompok kedua adalah primer yang hasil amplifikasinya berupa pita
buram. Kelompok ketiga adalah primer yang tidak menghasilkan produk amplifikasi
(tidak menghasilkan pita). Kelompok terakhir adalah primer yang hanya
mengamplifikasi 6 dari 12 DNA sampel yang diuji (Tabel 2).

Primer yang menghasilkan pita polimorfik jelas ada lima yaitu primer OPQ 07,
OFZ05, OFF08, OFPD20, dan OPY02 (Tabel 2). Suhu annealing primer-primer tersebut
berkisar antara 391 °C hingga 419 °C. Pita polimorfis hasil amplifikasi DNA
ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Separasi hasil amplifikasi DNA sengon morotai menggunakan primer
OPY09 menunjukkan pita polimofik, terang, dan jelas

Gambar 1 menunjukkan hasil amplifikasi DNA 12 individu berbeda yang
menggunakan primer OPY09 dengan suhu annealing yang berbeda-heda. Pada
gambar tersebut menunjukkan suhu annealing yang berbeda menghasilkan pendaran
pita yang berbeda. Pendaran pita yang terang dan jelas menunjukkan suhu annealing
yang optimum untuk mengamplifikasi DNA. Suhu annealing merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi terang dan jelasnya pita DNA hasil amplifikasi

menggunakan primer tertentu. Suhu annealing yang terlalu rendah atau tertalu tinggi,
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tidak dapat menghasilkan pita yang jelas. Proses penempelan primer sulit terjadi jika
suhu annealing terlalu rendah (Ludyasari dkk., 2012). Suhu annealing yang terlalu
rendah dapat menyebabkan primer tidak menempel pada DNA cetakan. Tidak
menempelnya primer pada DNA cetakan menyebabkan primer tidak dapat memulai
proses penggandaan utas DNA sehingga tidak menghasilkan produk amplifikasi
berupa pita yang berpendar dengan jelas. Selain itu suhu annealing yang terlalu
rendah menyebabkan primer menempel tidak pada situs penempelan yang tepat
sehingga menghasilkan pita-pita yang tidak jelas. Menurut Kurniawati dan Hartati
(2018) pemakaian suhu annealing yang terlalu rendah pada proses PCR menghasilkan

banyak pita hasil amplifikasi namun pita tersebut tidak spesifik.

Tabel 1. Primer RAPD yang diseleksi dan kualitas pita hasil amplifikasi menggunakan
DNA sengon morotai

No Nama Suhu annealing Jumlah Kualitas pita
Primer (°C) sampel
1 OPQ 07 39,1 12 Polimorfik, jelas
2 OPZ05 39,3 11 Polimorfik, jelas
3 OPPO38 40,3 12 Polimorfik, terang, jelas
4 OPD20 39,7 12 Polimorfik, terang, jelas
5 OFPY09 41,9 12 Polimorfik, terang, jelas
6 OPADS 34.3 7 Polimorfik, terang, jelas
7 OPA15 - 6 Pita Buram
8 OPDO3 - 12 Pita Buram
9 OPAD2 - Pita Buram
10 OPA19 - Pita Buram
11 OPC11 - Pita Buram
12 OPAC12 - Pita Buram
13 OPA11 - Pita Buram
14 PLWO04 - Pita Buram
15 OPG19 - Pita Buram
16 PLR13 - Pita Buram
17 | OPAE11 - Tidak menghasilkan produk amplifikasi
18 | OPAA20 - Tidak menghasilkan produk amplifikasi
19 PLC14 - Tidak menghasilkan produk amplifikasi
20 OPG0O9 - Tidak menghasilkan produk amplifikasi

Pada penelitian primer ini, primer OPZ05 berhasil mengamplifikasi DNA sengon

morotai. Tetapi primer ini tidak dapat mengamplifikasi DNA sengon wamena (Amalia,
2018). Berbedanya hasil penelitian yang diperoleh dapat disebabkan karena sampel
yahg digunakan berasal dari provenan yang berbeda. Variasi genetik dalam satu
spesies dapat berasal dari variasi geografik atau provenan (Naiem, 2000). Selain itu
setiap primer memiliki situs penempelan yang berbeda beda di setiap individu. Sepuluh

primer RAPD yang digunakan untuk menganalisis keragaman genetik Pinus (Pinus
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merkusi)) menunjukkan adanya pola pita dan jumlah pita peolimorfik yang bervariasi
(Gusmiaty ef al, 2016).

Pemilihan primer pada analisis RAPD berpengaruh terhadap polimorfisme pita
yang dihasilkan karena setiap primer memiliki situs penempelan tersendiri, akibathya
pita DNA polimorfik yang dihasilkan setiap primer menjadi berbeda, baik dalam ukuran
banyaknya pasang basa maupun jumlah pita DNA. Intensitas pita DNA hasil amplifikasi
pada setiap primer sangat dipengaruhi cleh kemurnian dan konsentrasi cetakan DNA.
Cetakan DNA yang mengandung senyawa-senyawa seperti polisakarida dan senyawa
fenolik, serta konsentrasi DNA cetakan yang terlalu kecil sering menghasilkan pita
DNA amplifikasi yang redup atau tidak jelas (Weeden ef al, 1992). Penelitian
menggunakan 20 primer RAPD kayu kuku juga menunjukkan hasil yang teramplifikasi
adalah 17 primer yang dapat dilanjutkan untuk lanjutan keragaman genetik kayu kuku
{(Larekeng et al, 2016).

KESIMPULAN

Terdapat enam primer yang menghasilkan pita polimorfik dan jelas pada
sengon Morotai yaitu OPQ 07, OPZ05, OPP08, OPD20, dan OPY09. Penambahan
jumlah primer RAPD atau penggunaan marka molekuler yang lain menjadi penting bagi

kelanjutan penelitian keragaman genetik sengon morotai.
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